
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Data dan informasi kesehatan RI tahun 2014,  setiap tahunnya lebih dari 

36 juta orang meninggal karena Penyakit Tidak Menular atau sebanyak 63% dari 

seluruh kematian. Hasil penelitian sporadis di 15 Kabupaten atau Kota di 

Indonesia, yang dilakukan oleh Felly PS dkk tahun 2011-2012 dari Badan 

Litbangkes Kemkes, memberikan fenomena 17,7% kematian disebabkan oleh 

Stroke dan 10,0% kematian disebabkan oleh penyakit jantung koroner. Dua 

penyakit penyebab kematian teratas ini, faktor utamanya adalah Hipertensi 

(Fajriyah,2016).  

Hipertensi adalah salah satu penyakit tidak menular yang menjadi pemicu 

penyakit jantung yang sering dijuluki dengan the silent killer. Menurut penelitian 

(Margarita,2013) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kadar kolesterol total dengan tekanan darah pada orang dewasa. Penelitian 

(Naue,2016) menyatakan makanan merupakan penyebab penting risiko 

terbentuknya kadar kolesterol yang tinggi pada darah. Tingginya kadar kolesterol 

dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya tekanan darah yang tinggi. 

Timbunan kolesterol di dalam darah akan mengakibatkan penebalan dinding arteri  

yang disebabkan oleh plak kolesterol. Ketika dinding-dinding pada pembuluh 

darah menjadi tebal dan kaku karena tumpukan kolesterol, maka saluran arteri 

kehilangan kelenturannya dan menjadi kaku. Akibatnya, pembuluh darah tidak 

dapat mengembang secara elastis saat jantung memompa darah melalui pembuluh 

darah dan darah didorong dengan kuat untuk dapat melalui pembuluh darah yang 

sempit tersebut, sehingga menyebabkan kenaikan tekanan darah. 

Berdasarkan data diatas, untuk pasien sakit melalui modifikasi diet 

diupayakan agar gizi seimbang tetap bisa dicapai (Almatsier,2006). Pada 

penelitian ini pasien hipertensi dan kolesterol tinggi harus mencapai serta 

memelihara kesehatan dan status gizi optimal. Tubuh perlu mengkonsumsi 

makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi secara baik. Konsumsi asupan 
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makanan dapat dikonsultasikan kepada ahli gizi untuk menyesuaikan pedoman 

umum gizi seimbang agar tercapainya kebutuhan energi sehari. Hal ini dilakukan 

agar dapat menurunkan kadar kolesterol dan tekanan darah pasien. Agar 

tercapainya kebutuhan gizi dan menghindari kebosanan maka diupayakan agar 

bahan makanan sehari-hari yang dikonsumsi dapat bervariasi. Hal ini juga akan 

bermanfaat bagi pasien rawat jalan. Metode algoritma genetika dipilih untuk 

mendapatkan bahan makanan yang acak sesuai kebutuhan energi sehari pasien. 

Metode Heuristik merupakan suatu metode untuk menemukan 

penyelesaian masalah optimasi sebatas dalam kadar cukup baik dan masuk akal 

untuk diterima. Walaupun penyelesaian yang ditemukan bukanlah penyelesaian 

yang terbaik, tetapi sudah dapat untuk diterima karena sudah mencapai kadar 90-

an persen daripada penyelesaian optimum. Beberapa metode heuristik yang yang 

biasa digunakan adalah Metode Pendakian Bukit (Hill Climbing), Metode 

Pencarian Tabu (Tabu Search), Metode Simulasi Penyepuhan Logam (Simulated 

Annealing), Optimasi Koloni Semut (Ant Colony Optimization), Algoritma 

Genetika, Sistem Kekebalan Buatan (Artificial Immune System) dan sebagainya 

(Zukhri,2014).  

Algoritma genetika adalah teknik pencarian heuristik yang didasarkan 

pada gagasan evolusi seleksi alam dan genetik (Sutojo,2010). Algoritma genetika 

memiliki kehandalan dalam menghasilkan output yang optimal (Rismawan,2007). 

Penggunaan algoritma genetika biasanya dilakukan setelah terbukti terdapat 

berbagai kesulitan yang terkait dengan penggunaan konvensional. Misalnya, 

lamanya komputasi atau kesulitan dalam menemukan pengetahuan bantuan dalam 

metode tersebut (Zukhri,2014). 

Algoritma Genetika telah diterapkan pada berbagai penelitian, diantaranya 

penelitian (Sari,2015) menyimpulkan bahwa penyelesaian multiple travelling 

salesperson problem (m-tsp) dengan algoritma genetika pada pendistribusian air 

mineral cukup baik. Solusi maksimum yang diperoleh selama pengujian dengan 

total jarak 118.9 satuan panjang dengan nilai fitness 0.841. Waktu eksekusi 

diperoleh pada 100 generasi yang menghasilkan nilai fitness rata- rata tertinggi 

0.770. Kemudian penelitian (Marbun,2013) menyimpulkan perbandingan antara 
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algoritma genetika dan particle swarm optimization dalam optimasi penjadwalan 

matakuliah. Metode algoritma genetika diperoleh nilai fitness 1,0 dengan artian 

tidak ditemukan dalam kasus penjadwalan. Hasil ini diperoleh pada iterasi ke 10, 

dengan waktu eksekusi 8,79 detik. Sedangkan pada metode PSO diperoleh nilai 

fitness 0,111 dengan dengan 7 bentrokan dalam kasus penjadwalan. Hasil ini 

diperoleh pada iterasi ke 50, dengan waktu eksekusi 41,636 detik. Disimpulkan 

bahwa hasil optimasi penjadwalan matakuliah dan waktu eksekusi menggunakan 

metode algoritma genetika lebih baik dibanding PSO. 

Algoritma Genetika juga telah digunakan pada penelitian 

(Rismawan,2007) tentang aplikasi algoritma genetika untuk penentuan komposisi 

bahan pangan harian. Pada penelitian ini nilai fitness terbaik yaitu 0,000749 pada 

100 generasi yang menyatakan terpilihnya kromosom terbaik sebagai bahan 

pangan yang direkomendasikan untuk dikonsumsi dalam 1 hari. Kemudian 

digunakan juga pada penelitian (Wahid,2015) menyimpulkan bahwa optimasi 

komposisi makanan untuk penderita kolesterol menggunakan algoritma genetika 

dapat diterapkan. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan parameter terbaik 

menghasilkan nilai rata-rata fitness 0.1875597 menunjukkan hasil akhir untuk 

komposisi makanan bagi penderita kolesterol. Berdasarkan hasil komposisi 

makanan untuk penderita kolesterol sudah optimal dengan mempertimbangkan 

harga dan ketercukupan nutrisi. 

Implementasi algoritma genetika pada penelitian ini menggunakan seleksi 

roulette wheel. (Hannawati,2002) Pada penelitiannya menngunakan 3 metode 

seleksi yaitu seleksi roulette-wheel, seleksi elitisme, seleksi gabungan dalam tiap 

pengujian terlihat bahwa metode seleksi yang terbaik adalah metode roulette- 

wheel. Cross over yang digunakan adalah Partial- Mapped Crossover (PMX). 

Menurut penelitian (Kumar,2012) pada jurnal A Comparative Analysis of PMX, 

CX and OX Crossover Operators for Solving Travelling Salesman Problem, 

mengatakan bahwa dari ketiga crossover PMX merupakan yang terbaik. Dalam 

penelitiannya menggunakan dua percobaan yaitu 25 dan 30 kota. Jarak minimum 

yang dihasilkan PMX lebih baik dari pada CX dan OX.  Mutasi yang digunakan 

adalah swapping mutation.  
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Berdasarkan permasalahan diatas maka dilakukan penelitian untuk 

menentukan komposisi bahan pangan berdasarkan nutrisi yang direkomendasikan 

oleh ahli gizi untuk penderita kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi 

menggunakan Algoritma Genetika. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang timbul dari latar belakang, maka dapat 

dibuat suatu rumusan masalah yaitu “Bagaimana menentukan komposisi bahan 

pangan untuk diet penyakit kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi (Hipertensi) 

menggunakan Algoritma Genetika”.  

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka diberikan 

batasan-batasan masalah.  Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bahan pangan yang digunakan berjumlah 90 macam berdasarkan buku 

penuntun diet dan data bahan penukar RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. 

2. Keluaran dari sistem ini adalah komposisi bahan pangan selama 1 hari 

berdasarkan kebutuhan energi.  

3. Variabel yang digunakan adalah jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, 

umur, faktor aktivitas, faktor stres dan data bahan makanan. 

4. Seleksi yang digunakan invers nilai fitness, probabilitas dan probabilitas 

kumulatif. 

5. Crossover yang digunakan adalah PMX crossover dan mutasi yang 

digunakan adalah swapping mutation.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

menentukan komposisi bahan pangan untuk diet penyakit kolesterol tinggi dan 

tekanan darah tinggi menggunakan Algoritma Genetika untuk menurunkan kadar 

kolesterol dan tekanan darah dalam tubuh. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi 

beberapa bagian : 

BAB I. PENDAHULUAN  

Bagian ini membahas tentang gambaran umum penelitian yang meliputi 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah penelitian, tujuan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Merupakan penjelasan mengenai teori - teori yang mendasari dalam 

penelitian Tugas Akhir ini seperti kolesterol tinggi, tekanan darah tinggi dan 

algoritma genetika. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan uraian langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses 

penelitian yaitu perumusan masalah, studi pustaka, analisa, impelementasi dan 

pengujian serta kesimpulan dan saran. 

BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN  

 Berisi tentang tahapan-tahapan pembahasan mengenai alur operasi metode 

Algoritma Genetika  dan juga tahapan analisa dan perancangan sistem yang akan 

dibangun. 

BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini menjelaskan implementasi dari perangkat lunak yang dibangun. 

Dari hasil implementasi kemudian dilakukan pengujian perangkat lunak yang 

didasarkan pada analisis kebutuhan perangkat lunak. 

BAB VI. PENUTUP 

 Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan dan saran terhadap penelitian berikutnya. 

 


